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ABSTRACT 
The purpose of this study was to analyze the effect of the Problem Based Learning on high school biology 

science literacy skills. This research is a type of quantitative research with a literature review. The data for this 

study came from an analysis of 5 national articles published online. The journals used as references are national 

journals published from 2017 to 2022. Search for samples to serve as research data through the Google Scholar, 

Eric, and Library of Indonesia e-resources databases. The sample in this study were high school biology 

students. The data generated to be used as a research sample is associated with the Problem Based Learning for 

scientific literacy. The results showed that the Problem Based Learning able to improve high school Biology 

science literacy skills.  
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan literasi sains Biologi SMA. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

literature review. Data untuk penelitian ini berasal dari analisis 5 artikel nasional yang dipublikasikan 

secara online. Jurnal yang digunakan sebagai referensi adalah jurnal nasional terbitan tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2022. Pencarian sampel untuk dijadikan data penelitian melalui database google scholar, eric, 

dan e-resources perpusnas. Sampel pada penelitian ini adalah siswa Biologi SMA. Data yang dihasilkan 

untuk dijadikan sampel penelitian dikaitkan dengan model Problem Based Learning terhadap literasi sains. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa model Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan 

literasi sains Biologi SMA. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan bukanlah proses yang statis, melainkan proses yang dinamis yang perlu 

ditingkatkan. Dalam bidang pendidikan, ada tujuan yang harus dicapai selama proses pembelajaran. 

Penguasaan keterampilan sama pentingnya dengan penguasaan materi dalam pembelajaran. Agar 

siswa dapat mencapai tujuan belajar yaitu mengetahui (learning to know) dan belajar melakukan 

(learning to do) dalam kegiatan belajar mengajar, mereka juga harus mampu melaksanakan tugas 

dengan menggunakan prosedur dan prinsip ilmiah yang dikuasainya.  
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Pemikiran inovatif yang didasarkan pada pemikiran ilmiah dan penemuan-penemuan ilmiah 

diperlukan untuk menjawab tantangan abad 21. Diperlukan generasi yang mampu menyelesaikan 

permasalahan ini dalam masyarakat. Oleh karena itu, setiap individu harus memiliki pemikiran yang 

memadai, termasuk pengetahuan tentang sains, keterampilan dalam proses ilmiah, dan sikap ilmiah, 

agar dapat bertahan dan bersaing dalam menghadapi peluang dan tantangan global di masa depan 

(Zulfa, 2022). 

Kemampuan menilai kualitas informasi dan argumen ilmiah menggunakan bukti dan data 

(Zainab et al., 2017). Siswa yang melek sains mampu berkolaborasi, bekerja sama, menggunakan 

pengetahuan ilmiah untuk mengajukan pertanyaan, memperoleh bukti berdasarkan kesimpulan, 

membantu dalam pengambilan keputusan, dan memecahkan masalah (Shaffer et al., 2019). Dengan 

kata lain, keterampilan literasi sains sangat mirip dengan empat kompetensi dasar abad 21, yaitu 

pemecahan masalah, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. 

Saat ini, literasi sains menjadi fokus utama pendidikan sains dan indikator mutu pendidikan 

sains nasional. Indonesia adalah salah satu dari banyak negara di mana upaya untuk meningkatkan 

literasi sains terus menjadi tantangan. Hal ini ditegaskan oleh data PISA (2018) yang menyebutkan 

bahwa “kapasitas kecakapan logis di Indonesia pada tingkat sekolah yang berbeda masih rendah”. 

Nilai literasi sains siswa Indonesia sebesar 396.  Sedangkan  menurut (OECD, 2019) “indonesia 

menempati peringkat 71 dari 79 negara peserta dan masih jauh lebih rendah dari nilai standar 

internasional yaitu 438”. Kemudian menurut data PISA (2014) “banyak penelitian menegaskan bahwa 

siswa SD, SMP, SMA bahkan perguruan tinggi kurang dalam literasi sains”. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya literasi sains siswa di Indonesia. Menurut 

(Putri et al, 2017) “kurangnya literasi sains siswa disebabkan oleh metode pembelajaran tekstual dan 

kontekstual”. Kemudian siswa belum mampu berkomunikasi dan menghubungkan berbagai topik 

ilmiah, apalagi menerapkan konsep yang kompleks dan abstrak dalam situasi nyata (Supriwardi, 

2021). 

Dalam hal ini diperlukan kegiatan yang dapat meningkatkan profesionalisme guru sehingga 

pelaksanaan proses pendidikan menjadi lebih optimal. Guru harus memodifikasi model pembelajaran 

agar dapat meningkatkan literasi sains siswa. Model Problem Based Learning merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan (Supriwardi, 2021). Hal ini juga didukung oleh pendapat 

(Abidin, 2019) mengatakan bahwa “model Problem Based learning merupakan salah satu model atau 

pendekatan pembelajaran yang dapat membangun literasi sains peserta didik”. Kemudian menurut 

(Widiana, 2020), “model pembelajaran PBL lebih menekankan pada pertanyaan dan masalah untuk 

membantu siswa dalam menyelesaikan masalah melalui penerapan konsep dan prinsip yang sesuai 

dengan literasi ilmiah”. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, siswa yang menggunakan model Problem Based Learning 

dapat menyelesaikan masalah nyata guna membangun pengetahuannya sendiri, mengembangkan 

kemampuan analisis untuk menemukan solusi dari permasalahan, dan mengembangkan kemandirian 
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untuk membangun rasa percaya diri. Model yang menekankan pembelajaran berbasis masalah pada 

siswa merupakan strategi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Jika peneliti 

sebelumnya dipercaya, siswa akan memecahkan masalah yang disajikan dalam pelajaran ini dengan 

menggunakan metode ilmiah yang jelas dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode literature review, yaitu suatu 

metode peneliti yang mengkaji secara kritis gagasan yang terdapat di dalam literatur untuk topik 

tertentu kemudian menganalisis data penelitian dari beberapa hasil penelitian sebelumnya. Metode 

pengumpulan data adalah dengan menelaah dan  menelusuri sumber dari jurnal nasional atau 

internasional yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2017-2022) melalui database google 

scholar, eric, dan e-resources perpusnas dengan memasukkan kata kunci “Problem Based Learning” 

dan “Literasi Sains”. 

Penelitian ini menggunakan jurnal yang berfokus pada dampak model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan literasi sains Biologi SMA. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal 

dari 5 artikel jurnal online bereputasi yang dipublikasikan di internet. Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa Biologi SMA. Distribusi artikel yang di analisis dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Distribusi Sampel Artikel dan Tahun Terbit 

Kode 

Artikel 

Peneliti  Jurnal Tahun Terbit 

P1 Rina Widiana, et al Nasional 2020 

P2 Greydio Raidel Lendeon, et al Nasional 2022 

P3 Sintia Elmanazifa, et al Nasional 2018 

P4 Ummu dan Rizqi, et al Nasional 2020 

P5 Anggreni, et al Nasional 2020 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Lima artikel studi yang dianalisis dalam literature review ini memenuhi topik yang akan 

dibahas dalam pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan literasi sains siswa. 

Hasil seleksi artikel terkait model problem based learning terhadap kemampuan literasi sains siswa 

SMA disajikan dalam bentuk tabel rekapitulasi pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi artikel review mengenai literasi sains siswa SMA 

Kode 

Artikel 

𝑋 ̅E 𝑋 ̅C Uji Hipotesis Uji Homogenitas Uji Normalitas 

P1 96,5 91,2 -1,65 < 0,05 1,15 < 1,82 𝑋̅E: 0,74 >  0,15 

𝑋̅C: 0,70 > 0,15 
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P2 81,6 74,1 0,029 < 0,05 0,93 > 0,05 1,63 > 1,48 

P3 80,0 71,3 4,15 > 1,67 0,66 < 1,84 0,15 > 0,05 

P4 23,5 15,7 4,30 > 2,00 1,07 < 1,88 𝑋̅E: 1,70 < 3,18 

𝑋̅C: 1,81< 3,19 

P5 41,7 29,5 12,84 > 2,02 1,35 < 4,08 2,78 < 1, 07 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains biologi 

siswa yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL) tergolong dalam kategori baik, 

dimana model ini dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa dengan melihat pada nilai rata-

rata kelas eksperimen yang lebih tinggi dari kelas kontrol.  

Penerapan model PBL pada proses pembelajaran dan tahapan yang menuntut siswa untuk 

menemukan sendiri mulai dari perumusan masalah, pengumpulan data, pemecahan masalah, dan 

penarikan kesimpulan adalah alasan mengapa siswa di kelas eksperimen memiliki tingkat literasi sains 

yang tinggi. Siswa secara tidak sengaja terlatih dalam keterampilan pemecahan masalah dengan 

bantuan model PBL, yang mengharuskan mereka membaca untuk menemukan solusi. Hal ini secara 

tidak langsung membentuk kemampuan literasi sains siswa. 

Berdasarkan dari berbagai artikel yang telah ditemukan, diperoleh 5 artikel yang dianalisis 

mengenai pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi sains Biologi SMA. 

Pada artikel P1. Rina Widiana, Ade Dewi Maharani, dan Rowdoh (2020) melakukan penelitian. 

Berdasarkan temuan, nilai rata-rata kelas eksperimen lebih unggul dari kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen hasil pretest peserta didik menunjukkan nilai rata-rata yaitu 29,6, sedangkan pada posttest 

nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 96,5. Pada kelas kontrol hasil pretest menunjukkan 

nilai rata-rata peserta didik 23,9, sedangkan pada posttest nilai rata-rata peserta didik 91,2. 

Pembelajaran berbasis masalah menghasilkan peningkatan nilai rata-rata. Hal ini karena model PBL 

mendorong siswa untuk aktif dan kritis dalam mencari solusi terhadap permasalahan dan 

mengharuskan mereka untuk banyak membaca. Penggunaan sumber bahan ajar, khususnya Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), juga berkontribusi terhadap tingginya literasi siswa pada kelas 

eksperimen. Model PBL yang digunakan dalam proses pembelajaran telah disesuaikan dengan LKPD 

yang digunakan. Hal ini dikuatkan oleh pendapat (Dinata, 2014) yang menyatakan bahwa “kualitas 

individu yang memiliki kemampuan logika adalah memiliki inspirasi perspektif, memiliki informasi, 

dan memiliki pilihan untuk menerapkan ilmu pengetahuan”. 

Pada artikel P2, penelitian yang dilakukan pada tahun (2022) oleh Greydio Raidel Lendeon dan 

Cosmas Poluakan dilatarbelakangi oleh kurangnya penguasaan media dan informasi siswa, serta 

kurangnya keterampilan belajar dan inovasi, yang membuat proses pembelajaran kurang efektif. Oleh 

karena itu, diterapkan model pembelajaran problem based learning dengan metode quasi 

eksperimental design. Hasil penelitian pada artikel P2 menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen 

lebih unggul daripada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen hasil pretest peserta didik menunjukkan 

nilai rata-rata yaitu 45,4, sedangkan pada posttest nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 81,6. 
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Pada kelas kontrol hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata peserta didik 46,4, sedangkan pada 

posttest nilai rata-rata peserta didik 74,1. Perbedaan nilai normal dari dua kelas dipengaruhi oleh 

model pembelajaran yang digunakan. Kelas eksperimen menggunakan pembelajaran berbasis masalah, 

yang dapat membantu siswa memahami sifat pembelajaran sebagai cara berpikir bukan sekedar 

berdasarkan buku teks yang dijelaskan oleh guru. Sedangkan kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional, model ini cenderung membuat siswa bosan karena masih berpusat pada 

guru. 

Pada artikel P3, penelitian yang dilakukan oleh Sintia Elmanazifa dan Syamsurizal (2018) yang 

menggunakan model pembelajaran problem based learning pada kelas eksperimen dan model 

pembelajaran Direct Instruction (DI) pada kelas kontrol. Rata-rata yang diperoleh pada kelas uji coba 

adalah 80,0 pada kelas eksperimen dan 71,3 pada kelas kontrol. Terlihat bahwa nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, yang berarti bahwa penerapan model 

pembelajaran PBL berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains siswa. Penelitian ini didukung oleh 

pendapat (Uno dan Muhammad, 2012) menyatakan bahwa “model PBL adalah model pembelajaran 

yang menuntun siswa untuk mengejar masalah autentik dengan tujuan menyusun pengetahuan mereka 

sendiri, mengembangkan keterampilan inkuiri dan berpikir kritis, mengembangkan kemandirian dan 

kepercayaan diri siswa. 

Pada artikel P4, penelitian yang dilakukan oleh Ummu dan Rizqi (2020) yang dilatarbelakangi 

oleh rendahnya literasi sains siswa dan model pembelajaran yang terus fokus pada guru menyebabkan 

siswa kurang aktif dan tidak mampu menghubungkan materi dengan pengetahuan serta kegunaannya 

dalam kehidupan sehari hari. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Pada penelitian ini diterapkan model 

pembelajaran problem based learning dan ekspositori. Hasil penelitian pada artikel P4 menunjukkan 

nilai rata-rata kelas eksperimen 23,5 dan nilai rata-rata kelas kontrol 15,7 yang menunjukkan nilai 

rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Pada artikel P5, penelitian yang dilakukan oleh Anggreni, Jampel dan Diputra (2020) yang 

dilatarbelakangi oleh rendahnya penguasaan sains siswa, kurangnya variasi model bahkan media 

pembelajaran yang digunakan, dan kecenderungan guru menggunakan model yang sama. dan metode 

berulang-ulang. sumber belajar masih berfokus pada buku. Siswa kesulitan memahami informasi yang 

disajikan, adanya kebosanan peserta didik terhadap metode mengajar yang diterapkan guru, dan siswa  

kurang berpartisipasi aktif dalam pendidikan. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar yang 

menunjukkan bahwa proses belajar masih kurang melatih literasi sains siswa. Oleh karena itu 

digunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Hasil 

penelitian pada P5 menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen 41,7 sedangkan nilai rata-rata kelas 

kontrol 29,5 yang berarti bahwa model problem based learning berpengaruh postif terhadap literasi 

sains peserta didik. 
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Menurut Iskandar (2019) “kemampuan literasi sains siswa Indonesia harus setinggi mungkin 

agar mampu bersaing dengan siswa dari negara lain”. Penunjang keterampilan siswa untuk abad 21 

adalah model pembelajaran populer yang dikenal dengan pembelajaran berbasis masalah (Mayasari et 

al., 2016). 

Terdapat tiga aspek utama keterampilan literasi sains yang digariskan oleh Organization for 

Economic Co-Operation and Development (OECD) dalam laporannya tahun 2019 yaitu: a) konteks; b) 

pengetahuan; dan c) kompetensi. OECD (2019) menemukan bahwa aspek keterampilan literasi sains 

memiliki domain korelatif yang lebih spesifik dan mengalami pembaharuan konsep agar lebih relevan 

dengan pendidikan sains saat ini. 

Dalam pendidikan sains dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah dapat 

mempengaruhi kemampuan pendidikan siswa menjadi lebih tinggi. Agar seorang guru dapat 

membantu siswanya untuk berhasil secara akademik maupun dalam kehidupan nyata maka 

kemampuan literasi sains siswa harus ditingkatkan dan dikembangkan. Menggunakan pendekatan 

saintifik untuk mengintegrasikan bahan ajar IPA yang efektif dapat meningkatkan literasi dan 

pengetahuan siswa (Asrizal et al.al.,2018). Menurut Rubini et al, 2018 “program pelatihan dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran IPA sebagai pengetahuan literasi 

sains dan konsep pembelajaran sains terpadu”. 

Hasil penelitian telah menyatakan bahwa model Problem Based Learning berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi sains siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian (Widiana, 2020) “menyatakan 

bahwa model PBL mengharuskan siswa membaca untuk menemukan solusi, sehingga siswa secara 

tidak sengaja terlatih dalam keterampilan pemecahan masalah, yang pada akhirnya mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk membaca dan menulis secara ilmiah”. Kemudian menurut (Putri, 2017) 

“PBL dapat membantu siswa dalam menemukan konsep belajar mereka sendiri”. Oleh karena itu, 

melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa akan dilatih untuk memecahkan masalah dengan 

menggunakan tahapan-tahapan tertentu. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa model Problem 

Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. Pentingnya kemampuan 

literasi sains siswa dalam pendidikan sains menunjukkan bahwa untuk keterampilan yang ingin 

dicapai pada abad 21, kualitas pembelajaran harus sinergis. Pemilihan model pembelajaran yang 

strategis tidak terlepas dari peningkatan kualitas pembelajaran dalam rangka mengembangkan 

kemampuan literasi sains. Penelitian ini melihat bagaimana model pembelajaran PBL dapat membantu 

siswa menjadi literat ilmiah dengan membantu mereka mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah dan proses ilmiah yang berkaitan dengan fenomena alam dan sekitarnya. Secara alami, 
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pengelolaan model PBL ini harus menyesuaikan urgensi, keadaan, dan persyaratan belajar dengan 

tetap mengacu pada pencapaian maksimal.  
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